BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri tentang penggunaan pakaian

seragam dan atribu Raga Kerapatan Adat
Alam M . Dalam
gugatan tentang
penggun berhasil
diterima B) tiga
Menteri Sekolah
dibatalk

H embaga
Kerapat ga Surat
Keputus gam dan
atribut d £S-proses

advokasi oAl Ko NS
advokasi y #®5 legislasi dan

yurisdiksi yang dilakukan oleh erapatan Adat Alam Minangkabau
(LKAAM) Sumatera Barat sehingga menghasilkan judical review dan berhasil
diterima oleh Mahkamah Agung. Kedua, proses politik dan birokrasi, pada proses

tersebut Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau (LKAAM) Sumatera Barat

hanya memakai proses politik yang dijembatani oleh Guspardi Gaus. Ketiga, proses



sosialisasi dan mobilisasi, pada proses ini Lembaga Kerapatan Adat Alam
Minangkabau (LKAAM) Sumatera Barat melakukan kampanye terkait
permasalahan Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri tentang penggunaan
pakaian seragam dan atribut di lingkungan Sekolah dan juga mendapatkan

dukungan dari beberapa Organisasi Masyarakat terkait sikap yang akan diambil

oleh Lembaga Kerage "" ﬁ'RTSWﬂSWNﬁ

@Ay -

LAS

umatera Barat.

pakaian
peraturan

tentang
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Pemerinta OFasal 11 gsal €2, Undang-

Undang tentang Pemerintart Jmaang-Undang nomor 35
tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang nomor 23 tahun 2022 tentang
Perlindungan Anak, Pasal 1 angka 1 dan 2 Undang-Undang nomor 12 tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Pasal 1 angka 1 dan angka
2, Pasal 3, Pasal 12 ayat (1) huruf a, dan Pasal 50 ayat 4 dan 5 Undang-Undang

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,



6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil temuan penelitian ini, terdapat beberapa

saran yang dapat disampaikan sebagai berikut :

1) Direkomendasikan kepada peneliti lainnya untuk melanjutkan

pembahasan mengenaj__perg embaga Kerapatan Adat Alam

sampai
kearifan
lokalnya.

Kepada Pemerintah Daera

khusus terhadap Lembaga,F 3 i Fu karena

fl legalitas
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